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Abstract  

The purpose of this research is to analyze the influence of website quality Dinas Kependudukan and Pencatatan 

Sipil Kabupaten Banyuasin so that the website manager or provider can find out to what extent the quality of the 

website can meet the wishes of all its users. The sample used according to the slovin formula with an estimated 

error rate of 5% is 400 respondents. Data collection by distributing questionnaires in the form of google form. 

The method used is the webqual 4.0 method which consists of 3 variables, X1 (usability), X2 (information quality) 

and X3 (interaction quality). To measure the influence of the independent variables on the dependent variable 

using a hypothesis test, namely the F test, T test and R test or test the coefficient of determination. The results of 

this research concluded that X1 variable has a positive and significant effect on user satisfaction with a t.count of 

6.404 > t.table of 1.960 and a significance of 0.000<0.05.  X2 variable has a positive and significant influence on 

user satisfaction with a t.count of 2,688 > t.table of 1.960 and a significance of 0.007<0.05, while X3 variable has a 

positive and significant influence on user satisfaction with a tcount of 3,616 > t.table of 1.960 and a significance of 

0.000<0.05. The results are also moderate with the R test determination of 46,9%. 

Keywords: Website, Webqual, and Disdukcapil Banyuasin. 

Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas website Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 

Banyuasin agar pihak pengelola atau penyedian layanan website dapat mengetahui sejauh mana kualitas website 

bisa memenuhi keinginan dari seluruh penggunanya. Sampel yang digunakan sesuai rumus slovin dengan 

perkiraan tingkat kesalahan 5% adalah 400 responden. Pengumpulan data dengan penyebaran kuesioner dalam 

bentuk google form. Metode yang digunakan yaitu metode webqual 4.0 yang terdiri dari 3 variabel yaitu X1 

(kegunaan), X2 (kualitas informasi) dan X3 (kualitas interaksi). Untuk mengukur pengaruh antara variabel bebas 

terhadap variabel terikat menggunakan uji hipotesis yaitu uji F, uji T dan uji R. Hasil penelitian ini menyimpulkan 

bahwa variabel X1 memiliki berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pengguna dengan nilai thitung 

6,404>ttabel 1,960 dan signifikansi 0,000<0,05. Variabel X2 memiliki berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan pengguna dengan nilai thitung 2,688 >ttabel 1,960 dan signifikansi 0,007<0,05, sedangkan variabel X3 

memiliki berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pengguna dengan nilai thitung 3,1616 >ttabel 1,960 

dan signifikansi 0,000<0,05. Hasil juga moderat dengan uji R sebesar 46,9%. 

 

Kata kunci: Website, Webqual, dan Disdukcapil Banyuasin

1. Pendahuluan  

Perkembagan teknologi semakin meningkat seiring 

dengan kemajuan zaman saat ini, terutama teknologi 

informasi. Hal ini menuntut setiap orang ataupun 

institusi untuk terus mengikuti perkembangan teknologi 

informasi, salah satu perkembangan teknologi 

informasi adalah website. Website adalah kumpulan 

halaman pada suatu domain di internet yang dibuat 

dengan tujuan tertentu dan saling berhubungan satu 

sama lain serta dapat diakses secara luas melalui home 

page menggunakan sebuah browser dan juga 

menggunakan URL website [1] 

Periode 2022-2023 dilansir dari situs resmi Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), 

pengguna internet di Indonesia memperoleh 215,63 juta 

orang. Perkembangan internet yang cepat juga 

mempengaruhi portal media informasi daring (online) 

dalam menyampaikan informasi yang tidak terbatas. 

Meningkatnya media daring memberi pengaruh 

mailto:penulis.pertama@email.com
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menurunnya minat masyarakat untuk membaca berita 

pada media cetak [2] 

Situs website salah satu media daring yang 

dipergunakan oleh pemerintah sebagai media informasi 

dari pemerintah kepada masyarakat. Dengan tujuan 

utamanya adalah agar masyarakat dapat mudah 

memperoleh akses informasi dan layanan pemerintah 

baik pusat maupun daerah. Atas dasar tujuan tersebut, 

saat ini instasi pemerintah daerah telah memiliki situs 

website instasinya masing-masing, begitu pula dengan 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 

Banyuasin dengan situs 

https://disdukcapil.banyuasinkab.go.id. Kondisi kurang 

baiknya pelayanan publik dapat mempengaruhi 

anggapan masyarakat terhadap pemerintahan. Kurang 

baik pelayanan publik berarti kurangnya tata kelola 

pemerintahan, sebaliknya pelayanan publik yang baik 

yaitu pertanda tata kelola pemerintahan yang baik juga 

[3] 

Website Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Banyuasin 

(https://disdukcapil.banyuasinkab.go.id) memiliki 

fungsi dan tujuan yaitu sebagai media informasi tentang 

instansi Disdukcapil Banyuasin serta berbagai informasi 

lainnya terutama untuk pelayanan administrasi 

kependudukan kepada warga. Pada tahun 2021 

Disdukcapil Banyuasin pernah dilakukan penilaian oleh 

Menpan RI (Kementrian Pendayagunaan Aparatur 

Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia). 

Penilaian yang dilakukan yaitu penilaian 

penyelenggaraan pelayanan publik, salah satunya yang 

dinilai yaitu sistem informasi pelayanan publik (website). 

Namun, website tersebut belum pernah dilakukan 

penilaian oleh masyarakat Banyuasin. Penilaian 

mengenai kualitas website bertujuan agar pihak 

pengelola atau penyedia layanan website dapat 

mengetahui sejauh mana kualitas dari website tersebut 

bisa memenuhi keinginan dari penggunanya. Untuk 

selanjutnya hasil dari penilaian kualitas website tersebut 

akan dijadikan bahan untuk evaluasi atau perbaikan 

kedepannya. 

Untuk melakukan analisa mengenai kualitas website 

maka perlu dilakukan penyebaran kuesioner kepada 

pengguna, dan isi dari kuesioner tersebut juga harus 

bepedoman berdasarkan metode yang tepat untuk 

memperoleh hasil yang maksimal. Adapun metode yang 

akan digunakan dalam mengukur kualitas website 

berdasarkan persepsi pengguna yaitu metode WebQual 

4.0. Metode Webqual 4.0 sebagai pengukur kualitas 

website yang terdapat 3 variabel yaitu kegunaan 

(usability), kualitas informasi (information quality) dan 

kualitas interaksi (interaction quality). Sehingga dengan 

pengukuran 3 tahapan tersebut dapat memberikan 

informasi yang akurat dan memberikan penilaian 

terhadap kelayakan website.  

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka 

penulis akan menyajikan penelitian yang berjudul 

“Analisis Kualitas Website Disdukcapil Banyuasin 

Terhadap Kepuasan Pengguna ”. 

2. Tinjauan Pustaka 

Situs website adalah kumpulan halaman yang berisi 

data dan informasi yang disimpan di internet dapat 

diakses melalui jaringan internet di komputer dan 

perangkat lain yang dapat mengakses internet. Web 

sebenarnya istilah singkatan dari World Wide Web yang 

merupakan bagian dari tekhnologi internet[4]. 

Sedangkan menurut Saidah Laugi, website adalah 

kumpulan halaman yang berisi informasi digital, seperti 

teks, gambar, video, audio, dan animasi yang dapat 

diakses melalui internet[5]. Berdasarkan beberapa 

definisi tersebut dapat disimpulkan website adalah 

kumpulan halaman yang berisi informasi seperti teks, 

gambar, suara, dan audio yang dapat diakses melalui 

internet, dihubungkan dengan tautan hypertext dan 

dapat ditampilkan di browser  

Webqual 4.0 adalah metode yang dapat digunakan 

untuk menguji kualitas halaman. Webqual merupakan 

suatu untuk menguji kualitas dari sebuah website 

berdasarkan instrumen-instrumen penelitian yang dapat 

dibagi menjadi tiga variable yaitu : usability, 

information quality, dan services interaction quality [6] 

Pengembangan instrumen webqual dimulai sejak 

tahun 1998 dan sudah mengalami beberapa kali 

perubahan hingga versi 4 saat ini. webqual 1.0 hingga 

versi terbaru yaitu webqual 4.0. Webqual 1.0, 

mencantumkan sejumlah karakteristik halaman web 

sebagai perangkat lunak. Webqual versi 1.0 hanya 

memengaruhi kualitas informasi dengan 3 dimensi 

yaitu usefulness, experience dan interaction. Webqual 

2.0, terdapat perbaikan pada perspektif interaction dan 

mengalami perubahan yang signifikan alternatif 

webqual 1.0 dan mulai dilakukan perbandingan dengan 

servqual. Webqual 3.0 menggunakan 3 dimensi yaitu 

kegunaan, kualitas informasi dan kualitas interaksi 

pelayanan. WebQual 4.0 pada versi yang terbaru kali ini, 

webqual menggunakan tiga kategori pengukuran yaitu 

usability quality, information quality dan service 

interaction quality[7] 

 

Uji Validitas merupakan suatu penanda yang 

menunjukkan alat ukur itu benar-benar mengukur apa 

yang hendak diukur. Semakin tinggi validitas instrumen 

menunjukkan semakin akurat alat pengukur itu 

mengukur suatu data. Pengujian validitas dilakukan 

agar pertanyaan yang diberikan tidak menghasilkan 

data yang menyeleweng dari gambaran variabel yang 

dimaksud [8] 

 

Uji Reliabilitas merupakan uji yang dilakukan untuk 

memastikan bahwa suatu alat ukur dapat menghasilkan 

hasil yang sama secara konsisten. Jika pengukuran yang 

diperoleh dua kali atau lebih dengan gejala yang sama 

maka akan tetap sesuai [9] Uji reliabilitas menggunakan 

koefisien Cronbach’s Alpha. Koefisien cronbach’s 

alpah adalah koefisien digunakan untuk 

menggambarkan variasi item-item, jika nilai koefisiensi 

https://disdukcapil.banyuasinkab.go.id/
https://disdukcapil.banyuasinkab.go.id/
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alpha lebih besar dari 0,6 maka dinyatakan bahwa 

instrumen penelitian tersebut reliabel [10] 

 

Analisis regresi berganda merupakan hubungan 

secara linier anatara dua atau lebih variabel independen 

(X1, X2, ...Xn) dengan variabel dependen (Y). Analisis 

ini untuk mengetahui apakah hubungan masing-masing 

variabel independen berhubungan positif atau negatif 

dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen 

apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan 

atau penurunan. Model persamaan regresi linear 

berganda : 

y = a + 𝑏1𝑥1+𝑏2𝑥2 + 𝑏3𝑥3  (1) 

Keterangan : 

y           = Variabel Dependen 

α           = Konstanta 

𝑏1𝑏2𝑏3 = Koefisien Regresi 
𝑥1𝑥2𝑥3 = Variabel Independen 

 

Uji F adalah pengujian secara statitik untuk 

mengidentifikasi pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen secara simultan atau 

bersamaan [11] Uji F untuk menguji signifikan tidaknya 

pengaruh variabel bebas secara simultan terhadap 

variabel terikat [12] 

 

Uji T untuk mengetahui apakah dalam model regresi, 

variabel bebas (X1,X2,...Xn) secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Y) [13] 

 

Uji R digunakan untuk mengukur seberapa besar 

kemampuan semua variabel bebas dalam menjelaskan 

varians dari variabel terikatnya. Secara sederhana 

koefisien determinasi dihitung dengan mengkuadratkan 

koefisien korelasi (R Square) atau R2 [14] 

 

Pengujian asumsi klasik pada penelitian ini yaitu 

memberikan kepastian bahwa persamaan regresi yang 

didapatkan memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak 

ragu dan konsisten. Pada penelitian ini uji asumsi klasik 

yang digunakan ada 3 proses pengujian yaitu : 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas salah satu uji prasyarat untuk 

memenuhi asumsi kenormalan dalam analisis data 

statistik parametrik. Uji normalitas dilakukan 

untuk mengetahui apakah data berdistribusi 

normal atau tidak [15] 

b. Uji Multikolonieritas 

Multikolinearitas adalah keadaan dimana terjadi 

hubungan linear yang sempurna atau mendekati 

antar variabel independen dalam model regresi 

[16] Uji multikolinieritas bertujuan untuk 

mengetahui apakah model regresi mempunyai 

kolerasi antara variabel bebas. Serta mendeteksi 

ada tidaknya multikolinieritas di dalam regresi [17] 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui 

apakah terjadi ketidaksamaan nilai simpangan 

residual akibat besar kecilnya nilai salah satu 

variabel bebas atau independen [18] 

 

Penelitian yang dilakukan oleh  Dean dan Novi 

dengan judul “Analisis Kualitas Website Terhadap 

Kepuasan Pengguna Menggunakan Webqual 4.0 Dan 

Pls-Sem”, hasil penelitian ini bahwa kualitas website 

terdapat variabel Information Quality dan variabel 

Interaction Quality  berpengaruh yang signifikan 

terhadap kepuasan pengguna. Sedangkan pada variabel 

Usability Quality berpengaruh terhadap kepuasan 

pengguna tetapi tidak signifikan [19] 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Arifyan dengan 

Ma’mun dengan judul “Pengaruh Kualitas Website 

(Webqual 4.0) Terhadap Penggunaan Kembali”, hasil 

penelitian iniimenunjukkan terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan antara kualitas website dan hasil 

pengaruh kualitas website terhadap penggunaan 

kembali secara parsial maupun simultan terdapat 

pengaruh positif dan signifikan. Dengan kata lain jika 

kualitas website Tokopedia baik atau meningkat, maka 

penggunaan kembali website Tokopedia pun akan baik 

atau meningkat.[20] 

 

Penelitian sebelumnya juga pernah dilakukan oleh 

Adjat, Seviana dan Wina dengan judul “Metode 

Webqual 4.0 Untuk Mengukur Kualitas Website Quick 

Online Booking PT. Pos Indonesia”, hasil penelitian 

menunjukan bahwa kualitas website terdapat variabel 

independen (X) yang diteliti yaitu kualitas kegunaan, 

kualitas informasi, dan kualitas interaksi memiliki 

pengaruh sebesar 71.1% terhadap variabel dependen (Y) 

yaitu kepuasan pengguna, sedangkan 28,9% lainnya 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar variabel yang 

diteliti[21] 

3. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian menunjukkan rancangan 

penelitian yang meliputi prosedur atau langkah-langkah 

tertentu yang harus ditempuh [22] 

 

 

             Gambar 1. Tahap Penelitian 
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3.1 Model Awal Penelitian dan Hipotesis 

Model kerangka konseptual dalam metode webqual  

4.0 menggabarkan tetang hubungkan antar variabel 

yang diuji dalam penelitian in. Model krangka 

konseptual Webqual 4.0 adalah sebagai berikut. 

 
Gambar 2. Model Hipotesis Webqual 

Berdasarkan model kerangka konseptual tersebut, 

penelitian ini memiliki hipotesis sebagai berikut: 

H1: Ekspetasi hubungan yang positif antara kemudahan 

penggunaan dan kepuasan pengguna 

H2: Ekspetasi hubungan yang positif antara kualitas 

informasi dan kepuasan pengguna 

H3: Ekspetasi hubungan positif antara kualitas interaksi 

dan kepuasan pengguna. 

Berdasarkan model dari webqual, terdapat tiga dimensi 

kualitas website yang menjadi  

variabel bebas (variabel independen). Variabel 

bebas dalam metode webqual yaitu : 

1. Variabel X1 adalah dimensi Kualitas Penggunaan 

(Usability Quality) 

2. Variabel X2 adalah dimensi Kualitas Penggunaan 

(Information Quality). 

3. Variabel X1 adalah dimensi Kualitas Penggunaan 

(Service Interaction Quality). 

Sementara variabel terikat (variabel dependen) (Y) 

adalah kepuasan pengguna (User Satisfaction). 

3.2 Populasi dan Sampel 

      Populasi dalam penelitian ini ialah masyarakat 

Banyuasin yang pernah mengunjungi website Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 

Banyuasin. 

      Sampel penelitian merupakan sebagian dari 

populasi yang diambil sebagai sumber data dan dapat 

mewakili seluruh populasi. Populasi pada penelitian ini 

adalah seluruh masyarakat Kabupaten Banyuasin 

dengan total jumlah 837.062 jiwa. 

3.3 Teknik Pengambilan Sample 

      Teknik penentuan sampel yang digunakan pada 

penelitian ini adalah didasarkan pada metode non 

probability sampling dengan menggunakan purposive 

sampling. Purposive sampling adalah metode 

pengambilan sampel yang tidak acak, di mana peneliti 

memilih sampel berdasarkan kriteria tertentu yang 

sesuai dengan tujuan penelitian. Sampel yang dipilih 

diharapkan dapat memberikan informasi yang relevan 

untuk menjawab pertanyaan penelitian[23]  

     Untuk menentukan sampel dalam penelitian ini, 

penelitI menggunakan rumus slovin. Berikut adalah 

rumus slovin yang digunakan : 

𝑛 =
𝑁

1+𝑁(𝑒)2    (2) 

Keterangan ∶ 
n = Sampel 

N= Populasi 

e= Perkiraan Tingkat Kesalahan 

Adapun derajat kepercayaan dalam penelitian ini 

sebesar 95%, maka tingkat kesalahan adalah 5% 

sehingga peneliti dapat memenuhi syarat margin of 

error 5% atau 0,05. Berikut merupakan perincian 

perhitungannya. 

n =
837.062

1+837.062(0,05)2  
837.062

1+837.062(0,0025)
 =399,808 = 400  

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini metde pengumpulan data 

dilakukan dengan cara sebagai berikut. 

1. Observasi 

Observasi bertujuan untuk mendapatkan informasi 

tentang bagaimana objek yang diteliti bagaimana 

keadaan, kondisinya dan situasinya. Observasi 

dilakukan dengan cara melakukan pengamatan 

langsung di Dinas Kependudukan dan Pencatatan 

Sipil Kabupaten Banyuasin. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah kegiatan tanya jawab secara 

lisan untuk memperoleh informasi. Dalam 

penelitian ini wawancara dilakukan dengan 

mewawancarai pengelola website 

https://disdukcapil.banyuasinkab.go.id/ di Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 

Banyuasin untuk mendapatkan informai lebih sesuai 

dengan topik penelitian. 

3. Kuesioner 

Pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengajukan pertanyaan untuk dijawab oleh 

responden. Kuesioner dibagika dalam bentuk link 

google form. 

4. Studi Literatur 

Studi literatur yaitu mencari referensi yang sesuai 

dengan topik penelitian. Data dan informasi yang 

dibutuhkan didapatkan dari jurnal, artikel, internet 

dan penelitian terdahulu. 

3.5 Metode Analisis Data 

Alat bantu analisis data pada penelitian yaitu 

menggunakan SPSS (Statistical Product and Service 

Solutions). Dan skala pengukuran menggunakan skala 

likert, dimana setiap jawaban dari kuesioner diberi 

bobot nilai atau skor jawaban yaitu 1= Sangat Tidak 

https://disdukcapil.banyuasinkab.go.id/


Arvia Fildzah S, Analisis Kualitas Website Disdukcapil Banyuasin Terhadap Kepuasan Pengguna 

Jurnal Ilmiah Binary STMIK Bina Nusantara Jaya 

 Vol.   0 5 No. 02 Tahun 2023, ISSN : 2657– 2117 | DOI 10.52303/jb.v5i2.125 

219 

 

Setuju, 2 = Tidak Setuju, 3 = Cukup setuju, 4.= Setuju, 

5 = Sangat Setuju. 

4.  Hasil dan Pembahasan 

4.1 Uji Validitas 

Penelitian uji validitas ini dilakukan dengan 

bantuan program perhitungan SPSS. Suatu korelasi 

antara instrumen pernyataan secara keseluruhan 

bernilai positif dan > 0,098 maka item pernyataan 

dikatakan valid, sedangkan apabila nilai pearson 

correlation negatif dan < 0,098 maka item pernyataan 

tidak valid.  
Tabel 1.Tabel Uji Validitas 

Variabel Indikator r 

hitung 

r tabel Ketera

ngan 

Usability 

Quality 

X1.1 0,670 > 0,098 Valid 

X1.2 0,742 Valid 

X1.3 0,663 Valid 

X1.4 0,712 Valid 

X1.5 0,609 Valid 

X1.6 0,664 Valid 

X1.7 0,731 Valid 

Informati

on 

Quality 

X2.1 0,635 > 0,098 Valid 

X2.2 0,527 Valid 

X2.3 0,545 Valid 

X2.4 0,548 Valid 

X2.5 0,464 Valid 

X2.6 0,575 Valid 

Service 

Interacti

on 

Quality 

X3.1 0,746 > 0,098 Valid 

X3.2 0,686 Valid 

X3.3 0,719 Valid 

X3.4 0,738 Valid 

User 

Satisfacti

on 

Y1 0,570 > 0,098 Valid 

Y2 0,667 Valid 

Y3 0,620 Valid 

Y4 0,611 Valid 

Y5 0,616 Valid 

Y6 0,527 Valid 

 

 Berdasarkan tabel 1 bahwa hasil perhitungan uji 

validitas tidak ada indikator yang korelasinya tidak 

signifikan atau tidak valid. Suatu indikator dinyatakan 

valid apabila nilai r hitung lebih besar dari r tabel (r 

hitung > r tabel). Dimana hasil perhitungan uji validitas 

menghasilkan angka positif dan > 0,098 berarti 

kuesioner benar-benar layak digunakan. 

4.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas menggunakan koefisien Cronbach’s 

Alpha, koefisien yang digunakan untuk 

menggambarkan variasi item-item, jika nilai koefisiensi 

alpha lebih besar dari 0,6 maka disimpulkan bahwa 

instrumen penelitian tersebut reliable  

 
Tabel 2.Tabel Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbranch 

Alpha 

Keterangan 

Usability Quality 0,810 Reliable 

Information Quality 0,645 Reliable 

Service Interaction Quality 0,694 Reliable 

User Satisfaction 0,649 Reliable 

Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa hasil perhitungan 

uji reliabilitas tidak ada variabel yang cronbranch alpha 

yang bernilai < 0,60 maka keempat variabel dinyatakan 

Reliabel. 

4.3 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi adalah pengujian yang dilakukan pada 

penelitian ini, meliputi uji normalitas, uji 

heteroskedastisitas, dan uji multikolinearitas. 
 

a. Uji Normalitas 

Pengujian yang dilakukan dengan melihat grafik 

normal probability  plot, normalitas sebuah data 

dapat dikatakan normal apabila data menyebar di 

sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal, maka model regresi pada gambar 

dibawah ini memenuhi asumsi normalitas. Selain 

menggunakan grafik normal probability plot, 

untuk  memastikan model regresi berganda 

berdistribusi normal atau tidak juga dengan 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov test 

dengan ketentuan tingkat signifkansi > 5% (0,05), 

maka model regresi ini juga berdistribusi normal. 

 
Gambar 3. Uji Normalitas Probability Plot 

 

Berdasarkan tabel 4.10 bahwa model regresi 

normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-
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Smirnov test adalah 0,163 atau > 0,05 (5%). 

Sehingga normalitas sebuah data berdistribusi 

normal. 

 
Tabel 3.Tabel Uji Kolmogorov-smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 400 

Normal 

Parametersa,b 

Mean ,0000000 

Std. Deviation ,28831468 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,056 

Positive ,052 

Negative -,056 

Test Statistic ,056 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,005c 

Monte Carlo 

Sig. (2-tailed) 

Sig. ,163d 

99% 

Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

,154 

Upper 

Bound 
,173 

a. Test distribution is Normal. 
 

Berdasarkan tabel 3 bahwa model regresi 

normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov test adalah 0,163 atau > 0,05 (5%). 

Sehingga normalitas sebuah data berdistribusi 

normal.  

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui 

apakah model regresi mempunyai kolerasi antara 

variabel bebas atau hubungan kuat antara dua 

variabel bebas atau lebih. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terdapat masalah multikolinearitas 

atau tidak terdapat korelasi antar variabel 

independen. Untuk memastikan model regresi 

terdapat masalah multikolinearitas atau tidak yaitu 

dengan melihat dari besaran nilai tolerance dan 

variance inflation factor (VIF), yaitu nilai tolerance 

< 0,10 (diterima) dan jika nilai tolerance > 0, 10 

(ditolak) atau sama dengan nilai VIF > 10 (ditolak). 

Hasil uji multikolinearitas bisa dilihat tabel 4. 
Tabel 4.Tabel Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardiz

ed 

Coefficients 

Stand

ardize
d 

Coeffi

cients 

T Sig. 

Collinearity  

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toler

ance VIF 

 (Con
stant) 

1,570 ,179 
 

8,770 ,000 
  

X1 ,332 ,052 ,383 6,404 ,000 ,374 2,672 

X2 ,171 ,063 ,155 2,688 ,007 ,404 2,475 

X3 ,170 ,047 ,212 3,616 ,000 ,389 2,573 

 

Berdasarkan tabel 4.10 bahwa nilai tolerance pada 

variabel X1 adalah 0,374 atau > 0,10 , lalu pada nilai 

VIF variabel X1 adalah 2,672 atau < 10. Sehingga 

variabel X1 dinyatakan tidak terjadi 

multikolinearitas. Pada variabel X2 nilai tolerance 

adalah 0,404 atau > 0,10, nilai VIF variabel X2 

adalah 2,475 atau < 10. Sehingga variabel X2 

dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas. Dan pada 

variabel X3 nilai tolerance adalah 0,389 atau > 0,10 

nilai VIF variabel X3 adalah 2,573 atau < 0,10. 

Sehingga variabel X3 dinyatakan tidak terjadi 

multikolinearitas. 

 

c. Uji Heterokedastisitas 

Pada penelitian ini menggunakan metode uji Glejser, 

yang dimana uji glejser digunakan untuk mengetahui 

apakah sebuah model regresi memiliki indikasi 

heteroskedastisitas dengan cara mereujigres absolut 

residual. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data 

tidak terjadi heteroskedastisitas dan jika nilai 

signifikansi < 0,05 maka data terjadi 

heteroskedastisitas. 
 

Tabel 5.Tabel Uji Heteroskedastisitas 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

 (Con

stant) 

3,088 ,436 

 

7,077 ,000 

X1 
-,193 ,126 ,121 -1,532 ,126 

X2 
-,165 ,155 -,081 -1,065 ,288 

X3 
-,138 ,115 -,093 -1,199 ,231 

Dari hasil tabel 5 maka disimpulkan nilai signifikansi 

memenuhi syarat dapat dilihat pada tabel 6. 

 
Tabel 6.Tabel Hasil Rangkuman Uji Heteroskedastisitas 

 

Variabel Nilai 

Signifikansi 

Keterangan 

X1 0,126 > 0,05 Tidak Terjadi 

Heteroskedastisitas 

X2 0,288 > 0,05 Tidak Terjadi 

Heteroskedastisitas 

X3 0,231 > 0,05 Tidak Terjadi 

Heteroskedastisitas 

4.4 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi berganda digunakan untuk 

mengetahui pengaruh tiga variabel independen serenak 

dan secara parsial terhadap variabel dependen. 
Tabel 7.Tabel Analisis Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Con

stant) 

1,570 ,179 
 

8,770 ,000 

X1 ,332 ,052 ,383 6,404 ,000 

X2 ,171 ,063 ,155 2,688 ,007 

X3 ,170 ,047 ,212 3,616 ,000 

 

Berdasarkan tabel 7 bahwa nilai konstanta memiliki 

nilai positif sebesar 1,570. Tanda positif menunjukkan 
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pengaruh yang searah antara variabel independen dan 

variabel dependen, maka variabel X1, X2, X3 tidak 

mengalami perubahan. 

4.5 Hasil Uji Hipotesis 

Berikut merupakan hasil uji hipotesis menggunakan 

3 variabel independen (bebas) yaitu usability (X1), 

information quality (X2), dan service interaction 

quality (X3) serta variabel dependen yaitu user 

satisfaction (Y). 
 

a. Uji F 

Pada uji F tingkat signifikansi yang digunakan yaitu 

0,05. Jika nilai signifikan F < 0,05 maka H0 ditolak 

dan H1 diterima maka variabel independen (bebas) 

memiliki pengaruh secara signifikan terhadap 

variabel dependen, jika nilai signifikan F > 0,05 

maka H0 diterima dan H1 ditolak maka variabel 

independen (bebas) tidak memiliki pengaruh secara 

signifikan terhadap variabel dependen. Berikut 

merupakan tabel hasil uji F. 
Tabel 8.Tabel  Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

 Regression 
29,311 3 9,770 

116,653 ,000b 

Residual 
33,167 396 ,084   

Total 
62,478 399    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 

 

Berdasarkan tabel 7 bahwa nilai Sig 0,000 < 0,05 

yang diartikan bahwa variabel X (kegunaan, kualitas 

informasi, dan kualitas interaksi) memiliki pengaruh 

secara signifikan sama terhadap variabel Y 

(kepuasan pengguna). 

 

 

b. Uji T 

Pada uji T tingkat signifikansi yang digunakan 

adalah 0,05. Jika nilai sig < 0,05 maka variabel x 

independen (bebas) berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen (terikat), namun jika nilai sig > 

0,05 maka variabel independen (bebas) tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel  Y 

dependen. Berikut merupakan tabel hasil uji T. 
Tabel 9.Tabel Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

 
(Con

stant) 

1,570 ,179 
 

8,770 ,000 

X1 ,332 ,052 ,383 6,404 ,000 

X2 ,171 ,063 ,155 2,688 ,007 

X3 ,170 ,047 ,212 3,616 ,000 

 

Berdasarkan tabel 8 bahwa variabel X1 (kegunaan) 

nilai sig 0,000 < 0,05 maka variabel X1 berpengaruh 

signifikan terhadap variabel Y, variabel X2 (kualitas 

informasi) nilai sig 0,007 > 0,05 maka variabel X2 

berpengaruh signifikan terhadap variabel Y, dan 

variabel X3 (kualitas interaksi) nilai sig 0,000 < 0,05 

maka variabel X3 berpengaruh signifikan terhadap 

variabel Y. 

 

c. Uji R atau Uji Koefisien Determinasi 
Tabel 10.Tabel Uji R atau Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

 R R Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

 ,685 ,469 
,465 ,28940 

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

 

 

Berdasarkan tabel 9 bahwa hasil pengujian koefisien 

determinasi atau RSquare dengan nilai yang diperoleh 

0,469. Nilai ini dapat diartikan bahwa variabel 

independen pada penelitian ini mampu 

mempengaruhi dan menjelaskan variabel dependen 

yaitu kepuasan pengguna sebesar 46,9% sedangkan 

sisanya 53,1% dipengaruhi dan dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

5.  Kesimpulan 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan sebelumnya 

adapun kesimpulan yang di dapat yaitu : 

1. Berdasarkan hasil pengujian validitas yang 

dilakukan ke semua indikator yang ada 

menunjukkan korelasi > 0,098 yang artinya semua 

indikator dari masing-masing variabel dinyatakan 

valid. Sedangkan pada hasil pengujian reliabilitas 

dinyatakan reliabel, dikarenakan tidak ada variabel 

yang cronbranch alpha nya bernilai < 0,60. 

Sehingga untuk hasil uji validitas dan reliabilitas 

yang ada saat ini harus dipertahankan. 

2. Berdasarkan hasil analisis data yang telah 

dilakukan maka didapatkan hasil uji T diperoleh 

nilai T statistic 6,404 > t tabel 1,960 dan nilai 

signifikan variabel usability (X1) atau kualitas 

kegunaan 0,000 < 0,05 (taraf signifikan 5%). Maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel usability 

memiliki berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan pengguna website Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 

Banyuasin.  

3. Berdasarkan hasil analisis data yang telah 

dilakukan maka didapatkan hasil uji T diperoleh 

nilai T statistic 2,688 < t tabel 1,960 dan nilai 

signifikan variabel Information Quality (X2) atau 

kualitas informasi 0,007 > 0,05 (taraf signifikan 

5%). Maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

Information Quality memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan pengguna pada 



Arvia Fildzah S, Analisis Kualitas Website Disdukcapil Banyuasin Terhadap Kepuasan Pengguna 

Jurnal Ilmiah Binary STMIK Bina Nusantara Jaya 

 Vol.   0 5 No. 02 Tahun 2023, ISSN : 2657– 2117 | DOI 10.52303/jb.v5i2.125 

222 

 

website Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Banyuasin.  

4. Berdasarkan hasil analisis data yang telah 

dilakukan maka didapatkan hasil uji T diperoleh 

nilai T statistic 3,616 > t tabel 1,960 dan nilai 

signifikan variabel Service Interaction Quality (X3) 

atau kualitas interaksi 0,000 < 0,05 (taraf signifikan 

5%). Maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

Service Interaction Quality memiliki berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan pengguna 

website Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Banyuasin.  

5. Hasil pengujian hipotesis diperoleh koefisien 

determinasi menunjukkan nilai 0,469, artinya 

variabel usability (X1), information quality (X2) 

dan service interaction quality (X3) dapat 

mempengaruhi variabel user satisfaction (Y) 

sebesar 46,9% sisanya sebesar 53,1% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam 

penelitian ini. 

5.2 Saran 

  Saran yang akan diberikan oleh penulis berdasarkan 

pembahasan yang telah dibahas pada bab-bab 

sebelumnya yaitu : 

1. Kualitas kegunaan dan kualitas interaksi website 

terbukti berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

pengguna. Dari kualitas website Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Banyuasin 

diharapkan dapat mempertahankan dan 

dikembangkan desain tampilan website yang 

menarik, menciptakan pengalaman positif bagi 

pengguna, memiliki reputasi baik dan kemudahan 

untuk berkomunikasi dengan pihak Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 

Banyuasin. 

2. Kualitas informasi website juga terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

pengguna, agar kualitas website bisa menjadi lebih 

baik lagi maka website dapat ditingkatkan kualitas 

informasi dengan memberikan informasi yang 

tepat waktu serta memberikan informasi secara 

detail dalam website Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Banyuasin. 
3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengukur 

tingkat kepusan dengan metode selain metode 

webqual dan menggunakan varibel lain dalam 

mengukur kepuasan pengguna. 
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